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PENDAHULUAN 

 

Seminar Nasional Metode Kuantitatif III Tahun 2020 

05-06 November 2020 

 

Seminar Nasional Metode Kuantitatif  (SNMK) III Tahun 2020 merupakan kegiatan dua 

tahunan yang diselenggara oleh Jurusan Matematika FMIPA Universitas Lampung dan 

didukung oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung. Penyelenggaraan SNMK III 

Tahun 2020 merupakan tindak lanjut dari kesuksesan SNMK I (2017) dan  SNMK II (2018). 

SNMK III Tahun 2020 yang diadakan ditengah isu pandemi Covid-19 mengusung tema 

“Pengembangan Riset Berbasis Metode Kuantitatif dalam Menghadapi Era Kebiasaan 

Baru”.  

SNMK III Tahun 2020 menghadirkan narasumber Prof. Dr. Ir. Asep Saefuddin, M.Sc. 

(Universitas Al-Azhar Indonesia), Prof. Dr. Adiwijaya, S.Si., M.Si. (Universitas Telkom), Ir. 

Faizal Anwar, M.T (BPS Provinsi Lampung), Dr. Asmiati, S.Si., M.Si. (Universitas 

Lampung). SNMK III Tahun 2020 diikuti oleh para peneliti/praktisi, dosen/guru, mahasiswa 

pascasarjana (S2/S3), dan mahasiswa (S1) untuk mempresentasikan dan/atau 

mempublikasikan hasil-hasil penelitian bidang matematika/statistika dan terapannya di bidang 

sains, teknologi, ekonomi, dan sosial budaya yang menggunakan metode-metode kuantitatif.  

SNMK III Tahun 2020 ini dimaksudkan untuk dapat memberikan dampak yang luar biasa 

kepada peserta didalam menyanjikan informasi hasil-hasil penelitian mereka karena 

diselenggarakan secara virtual online yang disaksikan secara live baik melalui media Zoom 

ataupun Youtube. Tujuan yang ingin dicapai dengan kegiatan SNMK III Tahun 2020 ini adalah 

memperluas wawasan keilmuan dan jaringan kerja sama di antara sesama peserta atau institusi 

yang nantinya akan memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas penelitian dan juga 

para peneliti. 

Selamat kepada para peserta SNMK III Tahun 2020. Semoga forum ini menjadi forum yang 

baik dan bermanfaat untuk kita semua. 
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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan kemiskinan di Pulau Sumatera adalah hal yang sangat krusial dan 

belum teratasi hingga saat ini. Seiring dengan hal tersebut, jumlah penduduk miskin di Pulau 

Sumatera juga terbesar kedua setelah Pulau Jawa. Pemerintah harus memperhatikan faktor-

faktor penyebab kemiskinan dalam setiap kebijakan yang disusun. Pengelompokkan wilayah 

berdasarkan karakteristik kemiskinan harus dilakukan agar setiap kebijakan dapat tepat 

sasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah pengelompokkan kabupaten/kota di Pulau Sumatera 

berdasarkan faktor-faktor kemiskinan tahun 2018. Faktor-faktor kemiskinan yang digunakan 

sebagai dasar clustering adalah rata-rata lama sekolah, tingkat pengangguran terbuka, 

pengeluaran perkapita perbulan, dan persentase penduduk yang bekerja di sector pertanian. 

Teknik pengelompokkan kabupaten/kota di Sumatera menggunakan pendekatan average 

linkage hierarchical clustering. Hasil menunjukkan ada dua kelompok kabupaten/kota di 

Pulau Sumatera. Kelompok pertama adalah adalah wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi 

sedangkan kelompok kedua adalah kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan rendah. Ada 

sebanyak 77,92 persen kabupaten/kota di Pulau Sumatera yang memiliki tingkat kemiskinan 

tinggi.  

 

 

Kata kunci: Kemiskinan wilayah, Faktor kemiskinan, average linkage hierarchical 

clustering, Pulau Sumatera    
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ABSTRAK 

 

 

Biochar merupakan bentuk karbon stabil yang dihasilkan dari proses pirolisis bahan-

bahan organik. Penambahan biochar sebagai bahan pembenah tanah diharapkan dapat menjadi 

solusi alternatif untuk perbaikan sifat fisika, kimia, dan meningkatkan kandungan organik 

tanah serta menunjang ketersediaan air sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan biochar dan pupuk bio ghaly 

organik berbasis mikroba terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica Junceca L.). 

Penelitian dilaksanakan bulan Februari sampai Mei 2020 di Laboratorium Lapang 

Terpadu dan Laboratorium Teknik Sumber Daya Air dan Lahan (TSDAL) Jurusan Teknik 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor perlakuan, yaitu pemberian 

biochar dan pemberian pupuk. Faktor pertama terdiri dari dua taraf, yaitu pemberian biochar 

(P) dan tanpa biochar (T). Faktor kedua terdiri dari tiga taraf, yaitu tanpa menggunakan pupuk 

(1), menggunakan pupuk bio ghaly organik berbasis mikroba (2), dan pupuk anorganik (3). 

Parameter penelitian yang diamati adalah kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalsium 

(K), C-organik, KTK, pH tanah, kondisi fisik tanaman yang terdiri dari tinggi tanaman, lebar 

daun, jumlah daun, dan luas kanopi serta parameter panen yang meliputi berat total segar, berat 

tajuk segar, berat akar segar, produktivitas air. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa tanah termasuk jenis “Liat” kandungan tekstur 

Pasir 26.71%, Debu 21.67 %, Liat 51.62 %, kandungan pH 5.26, C-organik 0.29%, Nitrogen 

0.04%, P-tersedia 0.85 (ppm), K 0.78 (me/100 g). Pemberian Biochar dan Pupuk Bio-Ghaly 

Organik berbasis mikroba memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, kanopi daun, berat total segar, berat akar segar. Tidak beda nyata terhadap lebar 

daun, berat tajuk segar, produktivitas air. Kombinasi terbaik adalah Pupuk Ghaly Organik 

berbasis mikroba, Urea, dan tanpa pupuk dengan pemberian Biochar, tanpa pemberian 

Biochar. 

 

 

Kata kunci : Bio-Ghally Organik, Biochar, sekam padi, Pembenah tanah, Sawi. 
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ABSTRAK 

 

 

Kesulitan dalam menyelesaikan persamaan polinomial adalah terkait masalah nilai 

awal, namun hal tersebut dapat diselesaikan dengan metode Super Ostrowski-HCM. Akan 

tetapi, metode Super Ostrowski-HCM hanya dapat menemukan solusi akar real dari 

persamaan polinomial. Maka dikembangkan menjadi metode Modifikasi Super Ostrowski-

HCM dengan memperluas rentang nilai awal. Hasilnya menunjukkan bahwa metode 

Modifikasi Super Ostrowski-HCM berkinerja lebih baik karena dapat menemukan solusi akar 

kompleks dari persamaan polinomial. 

 

 

Kata kunci: Persamaan polinomial, nilai awal, metode Modifikasi Super Ostrowski-HCM. 
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ABSTRAK 

 

 

Iklim bumi senantiasa mengalami perubahan, hanya saja perubahan iklim di masa 

lampau berlangsung secara alamiah. Namun sampai saat ini perubahan iklim terjadi sangat 

berkaitan erat dengan aktivitas manusia, sehingga sifat kejadiannya pun menjadi lebih cepat 

dan drastis. Kelembaban relatif merupakan parameter yang dapat mempengaruhi perubahan 

iklim di Indonesia khususnya di Provinsi Aceh. Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi 

yang terletak di Pulau Sumatera dan berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Sehingga, 

Provinsi Aceh memiliki dampak yang cukup besar terhadap perubahan iklim. Perubahan 

kelembaban relatif akan menyebabkan terjadinya perubahan pada unsur-unsur iklim. Terdapat 

beberapa unsur-unsur iklim diantaranya suhu udara, curah hujan, suhu permukaan laut, 

kecepatan angin, radiasi matahari, dan ketinggian dinamis. Salah satu metode yang digunakan 

untuk melihat hubungan setiap unsur-unsur iklim adalah metode Korelasi (Corelation). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan setiap variabel unsur-unsur iklim. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara variabel  X1 (suhu udara) dan X3 (suhu 

permukaan laut) memiliki hubungan keeratan tertinggi dengan nilai korelasi positif sebesar 

0,77. Hubungan keeratan terendah yaitu variabel X2 (curah hujan) dan X4 (kecepatan angin) 

dengan nilai korelasi lemah negatif sebesar -0,01. 

 

 
Kata kunci : Kelembaban Relatif, Samudera Hindia, Korelasi Pearson, Unsur-Unsur Iklim. 
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ABSTRAK 

 

 

Asuransi jiwa joint life merupakan asuransi jiwa gabungan yang menanggung dua 

orang jiwa atau lebih dimana manfaatnua akan dibayarkan jika salah seorang tertanggung 

meninggal dunia. Banyaknya pasangan yang memilih produk asuransi joint life dwiguna 

membuat perusahaan asuransi harus menyiapkan dana pertanggungan yang akan dibutuhkan 

kelak dan disimpan sebagai cadangan asuransi. 

Penelitian ini akan menghitung nilai cadangan premi tahunan dengan metode 

perhitungan prospektif untuk produk asuransi joint life dwiguna. Jumlah nasabah pada 

penelitian ini sebanyak 2 orang yaitu pasangan suami istri. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data Tabel Mortalita Indonesia 2011 dan tabel komutasi untuk pria dan 

wanita berusia 𝑥 = 45 dan 𝑦 = 40, dengan tingkat suku bunga konstan 𝑖 = 5% dan 

pertanggungan selama 30 tahun serta lama pembayaran premi selama 20 tahun. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini dengan menggunakan formula cadangan 

yang telah ditentukan memperlihatkan bahwa nilai cadanngan terus meningkat setiap tahun 

hingga akhir tahun ke-30 dimana nilai cadangan menjadi sebesar santunan yang akan dibayar 

diakhir kontrak asuransi joint life dwiguna. 

 

 

Kata kunci: Asuransi Joint Life, Dwiguna, Cadangan Prospektif 
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ABSTRAK 

 

 

Pencarian lintasan terpendek merupakan salah satu permasalahan optimasi yang banyak 

dibahas dalam bidang transportasi. Lintasan yang diperoleh ditujukan untuk meminimumkan 

biaya atau waktu tempuh maupun jarak.. Pada artikel ini meninjau penentuan rute terpendek 

pengisian ATM BRI Kota Bandar Lampung dari Kantor Cabang BRI Tanjung Karang menuju 

semua ATM BRI yang ada di Kota Bandar Lampung sebagai masalah pencarian lintasan 

terpendek (shortest path problem) pada sebuah graf berbobot dimana bobot garis terkait 

dengan panjang jalan yang menghubungkan dua ATM BRI. Algoritma yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah ini adalah algoritma Dijkstra dan algoritma Floyd Warshall. Keefisienan 

kedua algoritma dalam menyelesaikan masalah ini akan dikaji berdasarkan lamanya waktu 

running program. Hasil yang diperoleh menunjukkan algoritma Dijkstra dan Floyd Warshall 

memberikan lintasan terpendek dengan jarak yang sama. Namun jika dilihat dari sisi running 

time, algoritma Dijkstra membutuhkan waktu lebih singkat dibandingkan algoritma Floyd 

Warshall. Dengan kata lain algoritma Dijkstra lebih efisien dibandingkan dengan algoritma 

Floyd Warshall. 

 

 

Kata kunci: Shortest Path, Algoritma Dijkstra, Floyd Warshall, Running time  
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ABSTRAK 

 

 

Suatu Graf 𝐺 disebut graf terhubung jika untuk setiap dua titik yang berbeda di 

𝐺 terdapat  suatu  path  yang  menghubungkan  dua  titik  tersebut,  jika  tidak  maka disebut 

graf tak terhubung.  Garis paralel adalah dua garis atau lebih yang memiliki dua titik 

ujung yang sama.  Garis yang titik-titik ujungnya sama disebut loop.  Jika diberi n titik dan 

m garis, banyak graf yang dapat dibentuk, baik terhubung atau tidak terhubung.  Pada 

penelitian ini diperoleh rumus untuk menghitung banyaknya graf tak terhubung berlabel titik 

tanpa loop berorde enam dengan maksimal enam belas garis paralel. 

 

 

Kata kunci : graf, graf tak terhubung, loop, garis paralel 
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ABSTRAK 

 

 

Metode Vector Autoregressive merupakan salah satu analisis yang digunakan pada 

data deret waktu yang stasioner dan tidak ada kointegrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis metode VAR untuk mengetahui hubungan antara nilai kurs mata uang 

(USD/IDR) dan harga saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa data tersebut memiliki hubungan jangka pendek yang saling 

memengaruhi ditunjukkan pada model VAR(1). 

 

 

Kata kunci: Stasioner, Kointegrasi ,VAR 
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ABSTRAK 

 

 

Provinsi Bengkulu terletak di pantai barat Wilayah Sumatera yang beriklim tropis 

heterogen dan rentan terhadap perubahan iklim yang signifikan. Perubahan iklim dapat 

mempengaruhi adanya penyebaran penyakit menular seperti malaria. Penyakit Malaria dapat 

diketahui bahwa rata-rata untuk variabel kejadian malaria (Y) di Provinsi Bengkulu. 

Permodelan kejadian malaria dapat dilakukan dengan regresi akan tetapi jika terjadi 

overdispersi (suatu keadaan ketika nilai ragam dari variabel respon lebih besar dari nilai rata-

ratanya). Data kejadian malaria pada tahun 2017 sebesar 6,54 kejadian dan standar deviasi 

sebesar 18,42. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian malaria di Provinsi Bengkulu mengalami 

overdispersi. Sehingga permodelan dapat dilakuakan menggunakan Regresi Zero-Inflated 

Poisson (ZIP) atau ZIPR merupakan modifikasi dari regresi Poisson yang memungkinkan 

untuk pencacahan dengan kelebihan nilai nol dalam data yang menyebabkan overdispersi. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi rata-rata untuk variabel persentase penduduk dengan 

akses terhadap fasilitas sanitasi layak (X1), rata-rata untuk variabel persentase tempat-tempat 

umum memenuhi syarat kesehatan (X2), rata-rata untuk variabel persentase rumah tangga 

berperilaku hidup bersih dan sehat (X3), rata-rata untuk variabel persentase penduduk dengan 

akses berkelanjutan terhadap air minum berkualitas (X4), rata-rata untuk variabel persentase 

kualitas air minum yang memenuhi syarat kesehatan (X5), rata-rata untuk variabel persentase 

desa yang melaksanakan sanitasi total berbasis masyarakat (X6). Dengan menggunakan ZIPR 

diperoleh ln(�̂�𝑖) = 0,0101𝑋4 − 0,0039𝑋5 − 0,0048𝑋6 dan logit(�̂�𝑖) = 0,0135𝑋1 

 

 

Kata kunci: Bengkulu, Malaria, Overdispersi, ZIPR 
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ABSTRAK 

 

 

Pada artikel ini dikaji mengenai model matematika propellant grain configuration 

untuk mendapatkan luasan pembakaran yang sesuai pada roket sonda. Roket sonda adalah 

roket percobaan yang dibuat oleh Pustekroket LAPAN untuk menunjang penelitian di bidang 

antariksa dengan jarak ketinggian sebagai sasaran penilaian. Luasan pembakaran untuk grain 

propellant model hollow grain, wagon wheel grain, dan star grain dikaji secara analitik 

melalui pemodelan matematika agar didapatkan formula yang sesuai untuk tiap model grain 

propellant. Kemudian hasilnya dibandingkan dengan menggunakan perhitungan manual 

menggunakan bantuan software SolidWork. Yang dimaksud manual adalah menambahkan 

fillet pada grain kemudian dihitung satu per satu panjang dari tiap fillet tersebut sehingga ini 

membutuhkan waktu yang lama. Hasil menunjukkan bahwa luasan pembakaran ketiga model 

grain tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kedua metode yang artinya 

formula yang didapatkan dari perhitungan analitik sudah valid. 

  

 

Kata kunci : hollow, wagon wheel, star, luasan pembakaran. 
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ABSTRAK 

 

 

Barisan Fibonacci memiliki pola yang khas dan dapat ditemukan kesamaannya pada 

tangga nada mayor untuk salah satu instrumen musik piano. Alat yang mempunyai tuts hitam 

dan putih sudah terkenal dengan keluaran nadanya yang indah dan jika diperhatikan pada 

interval satu oktaf, barisan-barisan Fibonacci ini akan terlihat sangat jelas. Golden Ratio 

adalah adalah bilangan irasonal yang bernilai 1,618033… . Rasio ini dianggap sebagai 

perbandingan yang menghasilkan bentuk geometris yang indah dan menarik. Pada penelitian 

ini diperoleh ada atau tidaknya pengaruh barisan Fibonacci pada keharmonisan suatu lagu. 

Selain itu, penelitian ini akan mengkaji letak Golden Ratio dan persentase elemen deret 

Fibonacci serta Golden Ratio yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka dengan observasi pada lagu Bintang Kejora yang dilengkapi dengan pembuatan lagu 

dengan Fibonacci sebanyak 100% serta analisis terhadap lagu simfoni sebagai penunjang. 

 

 

Kata Kunci: Barisan fibonacci, golden ratio, barisan fibonacci dan golden ratio pada lagu 
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ABSTRAK 

 

 

 Small Area Estimation (SAE) merupakan suatu metode statistika yang digunakan 

untuk menduga parameter subpopulasi yang memiliki ukuran sampel yang kecil.  Metode 

Empirical Bayes (EB) merupakan salah satu metode pada SAE yang menggunakan metode 

Bayes dalam pendugaan parameternya. Salah satu metode pendugaan parameter pada EB yaitu 

metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Pada pendugaan parameter model Beta-

Bernoulli, penduga parameter yang diperoleh dengan metode MLE merupakan persamaan non 

linier sehingga tidak mudah untuk memperoleh estimasi parameternya.  Dengan demikian 

diperlukan metode numerik untuk memecahkan masalah persamaan non linier tersebut yaitu 

dengan metode Newton Raphson (NR) dan metode Secant.  Berdasarkan hasil simulasi dengan 

software R i386. 4.0.2., diperoleh bahwa metode Secant menghasilkan jumlah iterasi yang 

lebih sedikit untuk mencapai konvergensi dibandingkan dengan metode NR. 

 

 

Kata Kunci: Model beta-bernoulli, empirical bayes, metode maximum likelihood estimation, 

metode newton raphson dan metode secant 
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ABSTRAK 

 

 

Analisis spektral adalah penaksiran dalam domain frekuensi untuk menelaah periodisitas 

tersembunyi, yaitu periodisitas yang sulit ditemukan dalam domain waktu. Metode analisis 

spektral dapat dituliskan dalam bentuk transformasi Fourier. Penelitian ini akan mencari 

model terbaik dengan cara menstasionerkan data untuk mendapatkan hasil yang  akurat untuk 

meramalkan curah hujan pada periode satu tahun kedepan. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini dengan menggunakan model yang didapat menunjukkan hasil peramalan yang 

diharapkan lebih akurat pada periode satu tahun kedepan. 

 

Kata kunci: Deret waktu, ekonometrika, spektral 
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ABSTRAK 

 

 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). 

Pencapaian pembangunan manusia diukur dengan memperhatikan tiga dimensi dasar, yaitu 

umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Pengelompokkan 

Kabupaten/kota di sebuah provinsi dapat membantu pemerintah untuk menentukan kebijakan 

berdasarkan kualitas IPM di suatu daerah. Analisis cluster metode K-means dipilih karena 

memiliki keunggulan yakni mampu menentukan jumlah cluster di awal. Setelah melakukan 

analisis cluster metode K-Means untuk mengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung diperoleh tiga cluster.  Cluster 1 memiliki kategori IPM tinggi 

sebesar 71,39 yang terdiri dari Kabupaten Belitung, Bangka Tengah dengan indikator UHH 

sebesar 71,5, HLS sebesar 11,8, RLS 7,77 dan indikator PPK sebesar 13.366 . Cluster 2 

memiliki kategori IPM sedang sebesar 69,70 yang terdiri dari Kabupaten Bangka, Bangka 

Barat, Bangka Selatan dan Belitung Timur dengan indikator UHH sebesar 70,9, HLS sebesar 

11,78, RLS sebesar 7,5 dan indikator PPK sebesar 12.124. Cluster 3 memiliki kategori IPM 

tinggi sebesar77,97 terdiri dari Kota Pangkal Pinang dengan indikator UHH sebesar 73,17, 

HLS sebesar 12,99, RLS sebesar 9,8 dan indikator PPK sebesar 15.883 .Variabel UHH bukan 

merupakan variabel pembeda dalam  pengklasifikasian. Sedangkan variabel PPK merupakan 

variabel pembeda dalam pengklasifikasian. 

 

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia (IPM), analisis cluster, metode k-mean 
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ABSTRAK 

 

 

 Persamaan aliran panas dua dimensi merupakan persamaan diferensial parsial yakni 

termasuk ke dalam persamaan Laplace 2 dimensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan model waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan kadar air dari suatu objek 

secara maksimal. Metode yang digunakan yaitu konsep Transformasi Laplace. Persamaan 

aliran panas 2 dimensi 
𝑑𝑢

𝑑𝑡
= 𝛼(

𝜕2𝑢

𝜕𝑥2 +
𝜕2𝑢

𝜕𝑦2) menyatakan bahwa laju transfer panas pada suatu 

material sebanding dengan negatif gradient panas pada titik-titik di material tersebut. 

Akibatnya panas mengalir dari titik yang temperaturnya tinggi ke titik yang temperaturnya 

rendah. Solusi untuk perpindahan panas 2 dimensi yang bergantung waktu dinyatakan sebagai 

:  

𝑈(𝑥, 𝑦, 𝑡) =
400

𝜋3/2
∑ (

1 − cos 𝑛𝜋

𝑛
) sin 𝑛𝑥 ∫ 𝑒−(𝑝2+𝑛2𝑦2/4𝑝2)𝑑𝑝

∞

𝑦/2√𝑡

∞

𝑛=1

 

 

 

Kata kunci:  Persamaan aliran panas, persamaan laplace 2 dimensi,  transformasi laplace, 

laju transfer panas. 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan analisis Biplot pada pemetaan 

populasi hewan ternak di Kabupaten Lampung Timur. Pengelompokan ini dilakukan karena 

beragamnya populasi hewan ternak di masing-masing kecamatan, sehingga perlu dilakukan 

pengelompokan untuk mengetahui kecamatan mana yang memiliki populasi hewan ternak 

tertinggi sehingga dapat membantu untuk mengoptimalkan program-program pemerintah 

dibidang peternakan. Analisis biplot bertujuan memperagakan suatu matriks dengan 

menumpang tindihkan vektor-vektor yang merepresentasikan vektor-vektor baris dengan 

vektor-vektor kolom matriks tersebut. Biplot dilakukan dengan menguaraikan nilai singular 

atau singular value decomposition (SVD). SVD bertujuan untuk menguraikan nilai singular 

matrik Y yang merupakan matrik X berukuran n x p yang sudah dikoreksi dengan mean, dan 

kemudian dibangkitkan matriks G dan H. Dengan menggunakan analisis biplot, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh ukuran kesesuaian biplot sebesar 70,73% dari 

total keragaman dari variabel asal. Populasi domba terbesar berada pada Kecamatan 

Batanghari.  Populasi Sapi potong terbesar berada pada Kecamatan Jabung dan Labuhan Ratu. 

Sedangkan populasi kambing terbesar berada pada Kecamatan Sukadana, Marga Sekampung, 

dan Bandar Sribhawono. 

 

 

Kata kunci : analisis biplot, singular value decomposition (SVD) 
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ABSTRAK 

 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

aset tetap PT. Bank Rakyat Indonesia selama periode 2017-2019. Sampel penelitian adalah 

PT. Bank Rakyat Indonesia yang diambil setiap bulan untuk setiap variabel selama periode 

2017-2019. Variabel yang digunakan adalah giro, tabungan, simpanan berjangka, dan aset 

tetap. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil uji asumsi 

klasik menunjukkan bahwa pada uji linearitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas terpenuhi. Namun, pada uji autokorelasi terjadi autokorelasi sehingga 

diperlukan perbaikan untuk masalah autokorelasi. Hal tersebut dapat diatasi dengan 

menggunakan first-order autoregression dan second-order autoregression. Hasil analisis 

regresi linear berganda adalah y = 26064631 - 0,007802 (X1) + 0,0383 (X2) - 0,005974 (X3), 

dengan koefisien determinasi, yakni 0,8703 atau 87,03%. Berdasarkan hasil uji parsial 

menunjukkan bahwa tabungan memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan giro dan 

simpanan berjangka tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap aset tetap 

PT. Bank Rakyat Indonesia. Hasil uji simultan menunjukkan aset  tetap mempunyai hubungan 

linear dengan giro, tabungan, dan simpanan berjangka. 

 

 

Kata kunci : Giro, Tabungan, Simpanan Berjangka, Aset Tetap, Regresi Linear Berganda 
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ABSTRAK 

 

 

Geographically and temporally weighted regression (GTWR) merupakan suatu model 

yang digunakan untuk menangani ketidakstasioneran pada data baik secara spasial maupun 

temporal serta menghasilkan parameter yang bersifat lokal. Pada penelitian ini Model GTWR 

digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang diduga signifikan mempengaruhi angka 

kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Mempawah. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 8 Kecamatan dengan variabel yang 

digunakan adalah angka kecelakaan lalu lintas (Y), jumlah penduduk (X1), rasio jenis kelamin 

(X2), panjang kondisi jalan rusak (X3) dan persentase usia remaja (X4). Estimasi parameter 

model GTWR diperoleh dengan menggunakan metode Weighted least square (WLS). 

Pemilihan bandwidth optimal menggunakan metode Cross validation (CV) dan pembobot 

yang digunakan adalah fungsi Exponential kernel. 

Hasil analisis menunjukkan dengan menggunakan model GTWR, diperoleh bahwa hanya 

variabel jumlah penduduk yang signifikan mempengaruhi angka kecelakaan lalu lintas 

disemua lokasi di Kabupaten Mempawah tahun 2015 hingga 2018. Model GTWR diketahui 

lebih baik dibandingkan model regresi berganda karena menghasilkan nilai AIC dan RSS yang 

lebih kecil serta nilai R-square yang lebih besar. 

 

 

Kata kunci: Bandwidth, Cross validation, fungsi Exponential kernel, spasial 
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ABSTRAK 

 

 

Contrast Stretching adalah salah satu metode perbaikan kualitas citra. Citra hasil 

pengolahan yang memiliki nilai kontras lebih tinggi atau lebih rendah akan menghasilkan citra 

yang baru. Tujuan dari penelitian ini yaitu menerapkan metode contrast stretching untuk 

memperbaiki kualitas citra, baik itu citra dengan format .BMP dan .JPG.  

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi atau perangkat lunak yang dapat 

digunakan untuk perbaikan kualitas citra sebuah citra dengan metode contrast stretching. Data 

yang digunakan pada penelitian ini berupa data citra grayscale maupun citra RGB (true color), 

sedangkan pengembangan aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman Matlab.  

Hasil penelitian, metode contrast stretching dapat diimplementasikan untuk melakukan 

perbaikan citra terhadap citra greyscale dan citra RGB (true color) yang mempunyai kualitas 

citra buruk atau kurang baik misalnya citra terlalu terang/gelap, citra kurang tajam, kabur, dan 

sebagainy. Metode contrast stretching juga bisa dipakai untuk meningkatkan kualitas citra 

(image enhancement) dengan cara meratakan histogram yang tadinya mengumpul pada suatu 

area, sehingga informasi yang terkandung dalam citra terlihat lebih jelas dibandingkan dengan 

citra asli 

 

 

Kata kunci : Citra, Contrast Stretching,  Histogram, greyscale, RGB (true color) image 
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ABSTRAK 

 

 

Pada tahun 1998, He mengusulkan sebuah metode analisis untuk menyelesaikan 

persamaan maupun sistem persamaan yang bernama homotopi perturbasi yang menghasilkan 

konvergensi deret solusi yang sangat cepat dalam hampir setiap kasus. Pada tahun 1999, He 

mengusulkan suatu metode lainnya bernama metode iterasi variasional yang memiliki proses 

efisien dalam menyelesaikan berbagai persamaan maupun sistem persamaan. Kemudian, muncul 

suatu metode bernama metode varisional homotopi perturbasi yang merupakan kombinasi dari 

kedua metode sebelumnya. Metode ini mengambil keunggulan dari kedua metode tersebut secara 

penuh. Dari sejumlah hasil penelitian yang telah dihasilkan, aplikasi metode ini dapat dikatakan 

efisien. Meskipun begitu, belum ada penelitian yang menerapkan metode ini untuk 

menyelesaikan sistem persamaan differensial parsial. Dengan menerapkan metode variasional 

homotopi perturbasi ke dalam sistem persamaan diferensial parsial linear homogen 

 𝑢𝑡 −  𝑣𝑥 + (𝑢 + 𝑣) = 0, 𝑣𝑡 − 𝑢𝑥 + (𝑢 + 𝑣) = 0 dengan syarat awal 𝑢(𝑥, 0) = 𝑠𝑖𝑛ℎ 𝑥  dan  

𝑣(𝑥, 0) = 𝑐𝑜𝑠ℎ 𝑥, didapatkan solusi yang konvergen ke solusi 𝑢(𝑥, 𝑡) = 𝑠𝑖𝑛ℎ(𝑥 − 𝑡) dan  

𝑣(𝑥, 𝑡) = 𝑐𝑜𝑠ℎ(𝑥 − 𝑡). Kemudian dengan menerapkan metode variasional homotopi perturbasi 

ke dalam sistem persamaan diferensial parsial nonlinear homogen 𝑢𝑡 + 𝑢𝑥𝑣𝑥 + 𝑢𝑦𝑣𝑦 + 𝑢 = 0, 

𝑣𝑡 + 𝑣𝑥𝑤𝑥 − 𝑣𝑦𝑤𝑦 − 𝑣 = 0, 𝑤𝑡 + 𝑤𝑥𝑢𝑥 + 𝑤𝑦𝑢𝑦 − 𝑤 = 0 dengan syarat awal 𝑢(𝑥, 0) =

𝑒𝑥+𝑦 , 𝑣(𝑥, 0) = 𝑒𝑥−𝑦  dan  𝑤(𝑥, 0) = 𝑒−𝑥+𝑦, didapatkan solusi yang konvergen ke solusi 

𝑢(𝑥, 𝑡) = 𝑒𝑥+𝑦−𝑡, 𝑣(𝑥, 𝑡) = 𝑒𝑥−𝑦+𝑡, dan 𝑤(𝑥, 𝑡) = 𝑒−𝑥+𝑦+𝑡. 

 

 

Kata kunci: Metode Homotopi Perturbasi, Metode Iterasi Variasional, Metode Variasional 

Homotopi Perturbasi, Persamaan Linear Homogen, Persamaan Nonlinear Homogen, Sistem 
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ABSTRAK 

 

 

Salah satu asumsi regresi Poisson adalah variable dependennya berupa data cacah. 

Selain itu, asumsi equidispersi juga harus dipenuhi, yaitu, varians dari variabel dependen sama 

dengan rata-ratanya. Pada suatu kasus tertentu, sering pula ditemui suatu peristiwa yang sangat 

jarang terjadi, yang mengakibatkan adanya excess zeroes. Adanya excess zeroes pada suatu 

kumpulan data dapat mengakibatkan terjadinya overdispersi, sehingga melanggar salah satu 

asumsi dari regresi Poisson. Adanya overdispersi dapat menyebabkan taksiran parameter yang 

diperoleh tidak efisien, walaupun cenderung tetap konsisten. Terdapat beberapa model regresi 

untuk mengatasi hal tersebut, beberapa diantaranya adalah regresi Poisson tergeneralisasi, 

regresi Zero-Inflated Poisson (ZIP), regresi Hurdle Negative Binomial (HNB). Nilai Akaike 

Information Criterion (AIC) dan uji rasio likelihood digunakan untuk menunjukkan model 

yang lebih efisien. Data yang digunakan dalam jurnal ini adalah kasus tetanus neonatorium di 

Indonesia tahun 2019. Nilai AIC dan uji rasio likelihood menunjukkan bahwa model regresi 

Poisson tergeneralisasi lebih efisien dibandingkan model regresi zero-inflated Poisson dan 

model regresi Hurdle negatif binomial. 

 

 

Kata kunci : Regresi Poisson Tergeneralisasi, Regresi Zero-Inflated Poisson, Regresi Hurdle 

Negatif Binomial, Data Cacah, Excess Zeroes 
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ABSTRAK 

 

 

Pembangunan terdesentralisasi yang telah diterapkan selama ini membutuhkan suatu 

indikator guna perimbangan keuangan daerah otonom. Salah satu dana perimbangan tersebut 

ialah Dana Alokasi Umum yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan untuk 

pemerataan kemampuan keuangan antar daerah dalam pelakasanaan desentralisasi. Beberapa 

komponen penting dalam perumusan DAU dilihat dari Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK), 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), PDRB per kapita, jumlah penduduk, dan luas wilayah. 

Oleh karena perlu adanya pengklasifikasian berdasarkan beberapa indikator tersebut untuk 

mengenali karakteristik masing-masing 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung sehingga 

dapat lebih tepat sasaran dalam mengatur dana alokasi umum. Analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis klaster dengan menggunakan metode Hierarchical Cluster. Hasil 

Penelitian ini adalah dari 15 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung, dapat dibentuk menjadi 

empat klaster dengan karakteristik yang berbeda-beda. Klaster pertama terdiri dari Kota 

Bandar Lampung dan Kota Metro. Klaster kedua terdiri dari Kabupaten Lampung Timur, 

Pesawaran, Pringsewu. Klaster ketiga terdiri dari Kabupaten Way Kanan, Tulang Bawang, 

Tanggamus, Lampung Selatan, Lampung Utara, Lampung Tengah, dan Mesuji. Sedangkan 

pada klaster keempat terdiri Kabupaten Lampung Barat, Tulang Bawang Barat, dan Pesisir 

Barat. 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini difokuskan pada pendugaan selang kepercayaan pada pendugaan area 

kecil dengan model Beta-Bernoulli. Metode pendugaan selang yang digunakan adalah metode 

bootstrap parametrik. Evaluasi terhadap selang kepercayaan yang diperoleh dilakukan melalui 

kriteria nilai panjang selang (average lenght, AL) dan nilai peluang tercakup (coverage 

probability, CP). Selang yang baik adalah yang memiliki nilai AL terpendek dan nilai CP yang 

mendekati 95%.  Berdasarkan  hasil simulasi dengan software RStudio 1.2.5033 pada beberapa 

jumlah area dan nilai parameter β, diperoleh nilai CP terbesar dihasilkan oleh selang dugaan 

pada jumlah area 100. Sedangkan  rata-rata panjang selang yang paling pendek dihasilkan pada 

jumlah area 50 dengan nilai paramater β = 0.4. 
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ABSTRAK 

 

 

Pandemi Covid 19 menyebabkan berbagai permasalahan yang ada di seluruh dunia 

tidak terkecuali Indonesia. Perkembangan kasus konfirmasi positif corona selalu bertambah 

dari hari ke hari. Di satu sisi, adanya kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) untuk 

menurunkan angka penularan virus covid 19 yang diterapkan oleh pemerintah sangat 

membatasi mobilitas masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari, berdampak pada 

berbagai bidang yaitu sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah mulai menerapkan 

tatanan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di berbagai bidang dengan harapan kembali 

memulihnya perekonomian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji variabel 

terikat yang dipilih dari kesiapan masyarakat terhadap kebijakan AKB menggunakan model 

regresi logistik. Penelitian ini mengambil sampel 1140 orang yang tersebar di berbagai daerah 

provinsi Lampung terdiri dari berbagai kelompok masyarakat. Berdasarkan berbagai uji 

pemilihan model terbaik pada regresi logistik didapatkan hasil bahwa terdapat tiga variabel 

terbaik yang mempengaruhi kesiapan masyarakat terhadap berlakunya AKB yaitu jenis 

kelamin, pendidikan dan status bekerja apabila dimulainya tatanan Adaptasi Kebiasaan Baru 

(AKB).  

 

 

Kata kunci : regresi logistik, kesiapan masyarakat, covid 

 

  



 

25 
 

ANALISIS HASIL SURVEI DAMPAK COVID-19 TERHADAP 

PELAKU USAHA DI PROVINSI LAMPUNG  

  
Tri Rena Mayasari 1* 

 
1Fungsional pertama statistisi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pesawaran 

 

*Email korespondensi: 1tri.mayasari@bps.go.id 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Sejak diumumkan kasus positif corona di Indonesia per tanggal 02 Maret 2020, 

berbagai langkah antisipasi untuk meminimalisir Penyebaran Covid-19 telah dilakukan. 

Namun perubahan tatanan kehidupan sosial serta menurunnya kinerja ekonomi di Provinsi 

Lampung tercermin dari menurunnya laju pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Lampung pada triwulan I Tahun 2020 hanya mencapai 1,74 persen (y on y), kemudian 

kembali turun signifikan pada triwulan II yang tumbuh minus 3,57 persen (y on y). Penurunan 

kinerja ekonomi tersebut disebabkan melemahnya pelaku usaha di setiap sektor yang 

terdampak. Oleh karena itu, perlu adanya kajian analisis dampak Covid-19 terhadap pelaku 

usaha di Provinsi Lampung untuk dijadikan landasan pengambilan kebijakan yang tepat oleh 

Pemerintah Provinsi Lampung. Tujuan penelitian ini membahas terkait dampak Covid-19 

terhadap pelaku usaha di Provinsi Lampung. Analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif yang menyajikan statistik tambahan (additional statistics) berupa indikator-

indikator dampak covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sektor usaha yang paling 

terdampak covid-19 adalah sektor akomodasi dan makan minum, sektor jasa lainnya dan 

sektor transportasi dan pergudangan.  Namun dalam rangka adaptasi usaha di masa pandemi, 

sektor yang tertinggi melakukan diversifikasi adalah sektor informasi dan komunikasi, sektor 

akomodasi dan makan minum dan sektor perdagangan dan reparasi kendaraan. 

 

 

Kata kunci : covid-19, dampak, Lampung 

  



 

26 
 

PENGELOMPOKAN KABUPATEN/ KOTA DI PROVINSI 

LAMPUNG BERDASARKAN INDIKATOR TINDAK KEJAHATAN 

TAHUN 2018 

 
Abdul Kadir1* 

 
1BPS Kabupaten Pesawaran 

Jl. A.Yani, Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 

 

*Email korespondensi: 1abdul.kadirse@yahoo.com 

 

 

ABSTRAK 

 

Rasa aman menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia dalam menjalani 

kehidupannya. Pada tahun 2018, BPS mencatat berdasarkan data dari polri, crime rate di 

Provinsi Lampung menduduki peringkat sepuluh terkecil di Indonesia. Crime rate di Provinsi 

Lampung cenderung menunjukan trend yang berfluktuatif selama periode tahun 2016- 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokan wilayah berdasarkan kejadian tindak kejahatan 

di Provinsi lampung. Variabel penelitian yang digunakan adalah: persentase desa/ kelurahan 

yang mengalami tindak pencurian, persentase desa/kelurahan yang mengalami tindak 

pencurian dengan kekerasan, persentase desa/ kelurahan yang mengalami tindak penipuan/ 

penggelapan, persentase desa/ kelurahan yang mengalami tindak penganiayaan, persentase 

desa/ kota yang mengalami tindak pembakaran, dan persentase desa/ kelurahan yang 

mengalami tindak perkosaan/ kejahatan terhadap kesusilaan. Pengelompokan ini dimaksudkan 

agar dapat diketahui karakteristik kejadian tindak kejahatan di masing-masing kelompok 

wilayah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode K-Means 

Clustering. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari publikasi Potensi Desa 2018 

Provinsi Lampung yang diterbitkan oleh BPS Provinsi Lampung. Hasil penelitian ini 

menghasilkan 4 kelompok wilayah yakni: Kelompok wilayah dengan kategori aman , kategori 

relatif aman, kategori relatif cukup aman dan kelompok wilayah kategori  kurang aman. 

 

Kata kunci : Crime rate; K-Means Clustering; podes 2018 
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ABSTRAK 

 

 

Peramalan nilai PDRB  memiliki fungsi penting sebagai salah satu acuan 

untuk membantu pemerintah merumuskan target pertumbuhan ekonomi dan 

menetapkan kebijakan yang tepat dalam perekonomian baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang.  Untuk menyusun perencanaan pembangunan 

ekonomi di masa yang akan datang diperlukan bermacam data terkait dengan dasar 

berpijak dalam menentukan strategi kebijakan.  Agar sasaran pembangunan dapat 

dicapai degan tepat, maka dibutuhkan salah satu metode peramalan.  Pada paper ini 

digunakan metode peramalan ARIMA.  Metode ini berbeda dengan metode peramalan 

lainnya karena metode ini tidak mensyaratkan suatu pola data tertentu supaya model 

dapat bekerja dengan baik, dengan kata lain metode ARIMA dapat digunakan untuk 

semua tipe pola data.  Berdasarkan data yang tersedia diperoleh model peramalan 

terbaik untuk peramalan nilai PDRB pertambangan dan penggalian adalah ARIMA 

(2,2,2). 
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ABSTRAK 

 

 

Setiap tahun pemerintah membuat rencana besaran dana alokasi khusus dari 

pendapatan APBN.  Namun dalam praktiknya rencana yang dibuat tidak selalu sesuai yang 

diharapkan, sehingga selalu timbul perbedaan antara rencana yang telah disusun dengan 

realisasinya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah realisasi dana alokasi 

khusus menggunakan metode Single Moving Average dan Single Exponential Smoothing. 

Hasil peramalan menggunakan kedua metode ini dibandingkan berdasarkan nilai error 

peramalannya menggunakan Mean Absolute Precentage Error (MAPE). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa metode terbaik adalah metode Single 

Moving Average length 7 karena nilai errornya (MAPE) terkecil yaitu sebesar 9,46952E+01 

dan hasil peramalan realisasi dana alokasi khusus yang didapat adalah Rp12.320.800.000.000 
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ABSTRAK 

 

 

Peramalan nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) memiliki peran penting mengingat 

dalam menentukan nilai laju pergerakan inflasi di suatu wilayah diperoleh melalui perhitungan 

nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) tersebut. Agar mendapat hasil ramalan dengan tepat, 

maka diperlukan metode peramalan yang sesuai. Metode ARIMA merupakan metode yang 

sering digunakan dalam peramalan data deret waktu dan metode ini dapat digunakan untuk 

semua tipe pola data. Berdasarkan data Indeks Harga Konsumen (IHK) Kota Metro diperoleh 

model peramalan terbaik yaitu model ARIMA (0,2,1). 
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ABSTRAK 

 

 

Pendugaan selang kepercayaan paramater adalah  suatu penentuan selang nilai yang 

dihitung berdasarkan pengukuran statistik dan mempunyai peluang tertentu yang memuat 

parameter sebenarnya.  Dibutuhkan suatu metode untuk melakukan pendugaan selang 

kepercayaan parameter dan metode yang digunakan adalah metode Maximum Likelihood 

Estimation dan metode Bootstrap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan 

pendugaan parameter dengan menggunakan metode maximum likelihood estimation dan 

melakukan analisis reliabilitas terhadap data masa hidup suatu sistem mesin pendingin pesawat 

yang mengikuti Distribusi Weibull, serta melakukan pendugaan selang kepercayaan 

parameternya. Semakin bertambahnya usia pakai mesin pendingin pesawat, nilai reliabilitas 

dari sebuah mesin pendingin pesawat juga mengalami penurunan. 
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ABSTRAK 

 

 

Peramalan merupakan dugaan terhadap permintaan yang akan datang berdasarkan 

pada beberapa variabel peramal, sering berdasarkan data deret waktu historis. Kebutuhan 

manusia akan teknologi khususnya dalam informasi dan telekomunikasi semakin tinggi, salah 

satunya internet. Jumlah pengguna internet semakin meningkat. Maka dari itu peramalan 

jumlah pengguna indihome diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan. Metode 

peramalan yang digunakan yaitu Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 

Variabel yang digunakan yaitu data jumlah pelanggan pelanggan. Peramalan ini disimulasikan 

menggunakan perangkat lunak Minitab. Dari hasil peramalan ini data pelanggan 4 bulan yang 

akan datang terus meningkat. 
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ABSTRAK 

 

 

Analisis sensitivitas merupakan analisa yang dilakukan terhadap solusi optimal persoalan 

program linear dikarenakan adanya perubahan dalam program linear asal untuk mengetahui 

seberapa berpengaruh perubahan tersebut terhadap solusi optimal yang telah dicapai sebelum 

kehilangan optimalitasnya.  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keuntungan maksimum 

produksi helm di PT. Mega Karya Mandiri dan mengamati bagaimana perubahan yang terjadi 

pada solusi optimal suatu permasalahan pemograman linear apabila dilakukan perubahan 

terhadap koefisien fungsi tujuan (𝐶𝑗) dan nilai ruas kanan (𝑏𝑖).   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan software POM-QM dapat 

disimpulkan bahwa keuntungan nilai Z dan solusi basis akan tetap berada dalam kondisi yang 

optimal apabila perubahan koefisien fungsi tujuan dan perubahan terhadap nilai ruas kanan 

berada di dalam selang. Namun, jika perubahan koefisien fungsi tujuan (𝐶𝑗) dan perubahan 

terhadap nilai ruas kanan (𝑏𝑖) berada di bawah dari selang batas lower bound maka keuntungan 

yang diperoleh akan semakin menurun dan solusi basis juga ikut berubah. Apabila perubahan 

terjadi di atas selang batas upper bound maka keuntungan yang diperoleh akan semakin 

meningkat akan tetapi solusi basis terkadang ada yang berubah dan juga tidak. Yang berarti 

bahwa helm yang akan diproduksi PT. Mega Karya Mandiri kadang berubah mengikuti solusi 

optimal pada keadaan tersebut. 

 

 

Kata kunci : Analisis Sensitivitas, Produksi, Optimalisasi 
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ABSTRAK 

 

 

Graf tak berarah G disebut graf terhubung (connected graph) jika untuk tiap 

pasangan vertex u dan v didalam himpunan V terdapat path yang menghubungkannya.  

Jika tidak maka disebut graf tak terhubung.  Suatu sisi atau garis yang titik awal dan 

titik akhirnya sama disebut loop, garis paralel adalah dua garis atau lebih yang 

menghubungkan pasangan yang sama.  Jika diberikan n titik dan m garis, banyak graf 

yang dapat dibentuk.  Pada penelitian ini akan didiskusikan rumus untuk menghitung 

banyaknya graf tak terhubung berlabel titik berorde enam dengan loop maksimal tujuh 

dan garis bukan loop sebanyak ganjil tanpa garis paralel. 

 

 

Kata kunci : graf, graf tak terhubung, loop dan garis paralel 
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ABSTRAK 

 

 

Peternakan adalah salah satu subsektor yang turut menjadi penunjang perekonomian 

penduduk Kabupaten Pringsewu selain sektor pertanian.  Perkembangan potensi bidang 

peternakan dapat dilihat dari populasi perkembangan ternak.  Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan kecamatan-kecamatan di Kabupaten Pringsewu berdasarkan populasi ternak 

dengan menggunakan analisis biplot.  Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 

populasi ternak tahun 2017 di Kabupaten Pringsewu.  Gambar grafik dua dimensi biplot yang 

diperoleh mampu menjelaskan 74,65% dari data sebenarnya yang berarti bahwa analisis biplot 

menjelaskan total keseluruhan data dengan baik.  Dari hasil analisis biplot yang dilakukan 

diperoleh bahwa kecamatan yang memiliki populasi ternak terbesar yaitu Kecamatan 

Adiluwih, Kecamatan Pringsewu, Kecamatan Banyumas, Kecamatan Gadingrejo, Kecamatan 

Sukoharjo dan Kecamatan Pagelaran. Sedangkan kecamatan yang memiliki populasi ternak 

terendah yaitu Kecamatan Pardasuka, Kecamatan Ambarawa dan Kecamatan Pagelaran Utara. 

 

 

Kata kunci : Peternakan, Kabupaten Pringsewu, Analisis Biplot   
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ABSTRAK 

 

 

Model feed forward neural networks (FFNN) adalah salah satu bentuk model NN 

yang dapat dipandang sebagai suatu kelompok model yang sangat fleksibel yang dapat 

digunakan untuk peramalan data time series. FFNN dengan algoritma back propagation dapat 

bekerja dengan baik pada masalah training sederhana tetapi kinerjanya akan menurun dan 

terjebak dalam lokal optimum apabila diterapkan pada data yang mempunyai kompleksitas 

yang besar. Modifikasi algoritma ABC memberikan performa konvergensi yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan algoritma ABC biasa dan algoritma swarm lainnya dengan 

keuntungan penggunaan parameter kontrol yang lebih sedikit. Penelitian dilakukan dengan 

membuat variasi jumlah sampel antara training dan testing yang terdiri dari 2835 sampel. 

Model FFNN dengan algoritma MABC terbaik pada peramalan ini didapat pada kombinasi 

40% data training dan 60% data testing dengan waktu proses pembentukan model selama 

3120,803 detik, dengan rata rata akurasi 95,88%. 

 

 

Kata kunci: FFNN, MABC, time series, training, testing. 
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ABSTRAK 

 

 
Data satelit AURA/OMI dapat digunakan untuk mengetahui konsentrasi polutan 

terutama NO2 di daerah yang tidak dilakukan pengamatan observasi, serta dapat 

mengestimasi kondisi NO2 secara spesifik dan representatif dengan resolusi spasial 0,25 ̊ x 

0,25 ̊. Konsentrasi NO2 dari total column satelit AURA/OMI menggambarkan besaran 

polutan secara vertikal dari permukaan hingga troposfer, sehingga perlu dilakukan 

perhitungan untuk menduga konsentrasi NO2 di permukaan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan antara konsentrasi NO2 permukaan hasil pendugaan dengan 

data observasi. Pendugaan konsentrasi NO2 permukaan menggunakan data satelit 

AURA/OMI dan data pemodelan CAMs. Penelitian dilakukan di Dramaga dengan periode 

waktu tahunan dan musiman pada tahun 2017-2018. Metode perbandingan yang digunakan 

adalah metode korelasi, uji signifikansi korelasi, dan analisis galat. Berdasarkah perhitungan 

diperoleh hasil korelasi tertinggi sebesar 0,32 pada musim September-Oktober-November. 

Dari uji signifikansi korelasi didapatkan hasil yang signifikan pada periode tahunan dan 

musim Maret-April-Mei. Sedangkan pada hasil analisis galat didapatkan nilai galat paling 

tinggi adalah pada musim Maret-April-Mei. 

 

 

Kata kunci: pendugaan, perbandingan, NO2, satelit, AURA/OMI, CAMs 
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ABSTRAK 

 

 
Daerah Sabu di Pulau Rote merupakan bagian dari wilayah provinsi Nusa Tenggara 

Timur yang memiliki potensial angin yang mendukung untuk dapat dikembangkan ataupun 

penerapan renewable energy melalui PLT Angin. Potensi angin untuk pengembangan 

pembangkit energi listrik tenaga angin pada suatu kawasan tertentu akan dapat diketahui 

menggunakan metode perhitungan yang dengan mempertimbangkan karakteristik kecepatan 

angin dan beberapa parameter yang ada. Karakteristik angin pada salah satu titik lokasi di aceh 

besar sangat bervariasi, sehingga membutuhkan perhitungan dan analisa yang menjadikan 

acuan. Berdasarkan data yang aktual dari hasil pengukuran yang dilakukan dengan 

menggunakan alat ukur anemometer potensi kecepatan angin pada 2 tahun terakhir mulai tahun 

2017 sampai dengan tahun 2018 menjadi faktor penting. Penelitian ini menggunakan metode 

distribusi Weibull untuk memperoleh parameter (k) dan parameter (c) di kawasan Sabu, Pulau 

Rote. Dari hasil perolehan perhitungan parameter k sebesar 1,2 dan perolehan nilai c sebesar 

4,4. 

 

  

Kata kunci: analisis potensi angin, kecepatan angin, distribusi Weibull  
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ABSTRAK 

 

 
Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan yang menjadi hak asasi manusia. Upaya 

untuk memenuhi dan menciptakan rasa aman pada masyarakat merupakan langkah strategis 

dalam mendukung keberhasilan pembangunan nasional. Pada tahun 2017, BPS mencatat 

berdasarkan data dari polri, crime rate di Provinsi Sulawesi Tengah menduduki peringkat 

pertama di Indonesia. Pengelompokan wilayah berdasarkan kejadian tindak kejahatan perlu 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik kelompok wilayah, sehingga diharapkan dapat 

membantu pemerintah dalam membuat kebijakan terkait keamanan di Provinsi Sulawesi 

Tengah. Indikator yang dipakai dalam penelitian ini adalah persentase desa/kelurahan yang 

mengalami kejadian pencurian, pencurian dengan kekerasan, penganiayaan, 

perkosaan/kejahatan kesusilaan, penyalahgunaan/pengedaran narkoba, perjudian, dan 

pembunuhan. Metode analisis yang dipakai adalah analisis biplot. Analisis biplot dapat 

digunakan untuk menunjukan keragaman peubah yang digunakan, kedekatan antar objek yang 

ada, dan keterkaitan antar peubah dalam suatu grafik dua dimensi. Hasil penelitian ini 

menunjukan terbentuknya empat kelompok wilayah di Sulawesi Tengah. Kelompok pertama 

diidentifikasikan sebagai wilayah aman, wilayah kedua diidentifikasikan sebagai wilayah 

cukup aman, wilayah ketiga diidentifikasikan sebagai wilayah rawan, dan wilayah keempat 

diidentifikasikan sebagai wilayah cukup rawan. 

 

 

Kata kunci : biplot, kejahatan, pengelompokan 
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ABSTRAK 

 

 
Pendugaan area kecil didefinisikan sebagai teknik statistika untuk menduga 

parameter subpopulasi yang ukuran sampelnya kecil. Salah satu metode dalam pendugaan 

parameter area kecil adalah metode Empirical Bayes (EB).  Keakuratan penduga Empirical 

Bayes (EB) dapat diukur dengan mengevaluasi Mean Squared Error (MSE).  Dalam 

penelitian ini akan dibandingkan 3 metode untuk menentukan MSE pada penduga EB model 

Beta-Bernoulli yaitu metode Bootstrap, Jackknife Jiang dan Area-spesific Jackknife. Kajian 

dilakukan secara teori  dan empiris melalui simulasi dengan software R-studio versi 

1.2.5033.  Hasil simulasi pada beberapa jumlah area dan pasangan nilai parameter distribusi 

prior yaitu Beta menunjukkan adanya pengaruh ukuran sampel dan pasangan nilai 

parameter terhadap nilai Mean Square Error (MSE).  Semakin besar jumlah area dan 

semakin kecil 𝛽 awal maka nilai MSE akan semakin kecil.  Metode Area-spesific Jackknife 

menghasilkan MSE terkecil pada jumlah area 100 dan nilai parameter Beta 0.1. 

 

 

Kata kunci: Model Beta-Bernoulli, Mean Square Error (MSE), Bootstrap, Jackknife Jiang, 

Area- spesific Jackknife. 
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ABSTRAK 

 

 

 Misalkan 𝑐 adalah suatu pewarnaan titik pada graf 𝐺 dengan menggunakan warna-

warna 1,2, … , 𝑘 untuk suatu bilangan bulat positif 𝑘. Pewarnaan 𝑐 merupakan suatu partisi Π 

dari 𝑉(𝐺) ke dalam kelas-kelas warna yang saling bebas 𝐶1, 𝐶2, … , 𝐶𝑘, dimana titik-titik pada 

𝐶1 diberi warna 𝑖, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘. Kode warna, 𝑐Π dari suatu titik 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) didefinisikan sebagai 

k-vektor yaitu: 𝑐Π(𝑣) = (𝑑(𝑣, 𝐶1), 𝑑(𝑣, 𝐶2), … , 𝑑(𝑣, 𝐶𝑘)) dengan  𝑑(𝑣, 𝐶1) = min 
{𝑑(𝑣, 𝑥)|𝑥 ∈ 𝐶𝑖} untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘. Jika setiap titik di 𝐺 memiliki kode warna yang berbeda 

terhadap partisi Π, maka 𝑐 disebut pewarnaan lokasi. Banyaknya warna minimum yang 

digunakan pada pewarnaan lokasi disebut bilangan kromatik lokasi dari 𝐺, dan dinotasikan 

dengan 𝜒𝐿(𝐺). Pada penelitian ini akan di bahas bilangan kromatik lokasi antara graf lengkap 

dan graf lintasan, dan bilangan kromatik lokasi dua graf lintasan. 

 

 

Kata kunci: hasil kali kartesian, graf lintasan, graf lengkap, bilangan kromatik lokasi. 
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ABSTRAK 

 

 

Distribusi Invers Gaussian mempunyai peran yang cukup penting dalam Teori 

Keandalan dan masalah Pengujian Kehidupan, serta memiliki aplikasi yang berguna sebagai 

model matematika untuk menganalisis data yang condong positif. Salah satu metode yang 

paling sering digunakan untuk menduga parameter suatu distribusi adalah maximum 

likelihood method. Memaksimumkan fungsi likelihood biasanya dilakukan dengan metode 

derivative (turunan).  

Penelitian ini bertujuan mencari dugaan parameter dan mengkaji sifat-sifat penduga dari 

Distribusi Invers Gaussian menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). 

Serta melakukan penerapan pada contoh kasus dan melakukan simulasi data berditribusi Invers 

Gaussian. Penduga titik bagi parameter 𝜇 yaitu: �̂� =  �̅� dan untuk parameter 𝜆 yaitu:  �̂� = 
𝑛

∑ (
1

𝑥𝑖
−

1

�̅�
)𝑛

𝑖=1

.   

Secara analitik telah ditunjukkan bahwa penduga �̂� dan �̂� keduanya merupakan 

penduga yang memenuhi sifat tak bias, varians minimum, konsisten, statistik cukup dan 

merupakan keluarga Eksponensial. Hasil simulasi data berditribusi invers Gaussian yang 

diperoleh dari data Tinggi Gelombang di pantai Pulau Sebesi memiliki parameter 𝜇 =
51.351, 𝜆 = 195.247. 

 

 

Kata kunci: distribusi inverse Gaussian, metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) 
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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan Indeks Pembangunan Manusia di 

kota-kota Sumatera bagian Selatan, IPM merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur salah satu aspek penting terkait kualitas hasil pembangunan ekonomi. Ada tiga 

faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia (IPM), yaitu pendidikan, kesehatan, 

dan ekonomi. Beberapa variabel penilaian IPM suatu daerah adalah pendidikan, harapan 

hidup, dan PNB per kapita. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis cluster berdasarkan metode Average Linkage. Dari hasil analisis cluster, terbentuk tiga 

kelompok dengan karakteristik yang berbeda. Kelompok pertama terdiri dari Kabupaten 

Lampung Barat, Pesisir Barat, Way Kanan, Bengkulu Selatan, Bangka, Mesuji, Ogan Ilir, 

Kaur, Tulang Bawang Barat, Tebo, Sarolangun dan 40 kota lainnya. Kelompok kedua terdiri 

dari Bandar Lampung, Metro, Palembang, Pangkal Pinang, Jambi, Prabumulih, Lubuk 

Linggau, dan Kota Sungai Penuh. Kelompok ketiga terdiri dari Kota Bengkulu. Dengan 

demikian, pemerintah daerah dapat mengambil kebijakan sesuai permasalahan yang ada di 

daerahnya.  

 

 

Kata kunci: analisis cluster, indeks pembangunan manusia, pendidikan, harapan hidup, 

pendapatan per kapita, average linkage. 
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ABSTRAK 

 

 

Analisis time series merupakan analisis yang mempelajari hubungan timbal balik 

antar waktu.  Tujuan dalam analisis time series adalah untuk menemukan cara yang berguna 

(model) untuk mengekspresikan hubungan waktu yang terstruktur antara beberapa variabel 

atau peristiwa untuk kemudia dapat dievaluasi hubungan ini atau melakukan peramalan 

(forecasting) dari satu atau lebih variabel.  Data time series terkadang memiliki pola musiman. 

Hal ini sering kali menunjukkan data time series mempunyai nilai musiman. Ini sering terjadi 

ketika data mempunyai pola interval yang spesifik (bulan, minggu, dll). Salah satu cara 

merepresentasikan data seperti ini adalah dengan mengasumsikan model mempunyai dua 

komponen.  Proses 𝑊𝑡 dapat dikatakan seasonally stationary. Karena proses ARMA dapat 

digunakan pada model Nt, dalam bentuk umum kita diperoleh: Φ(B)𝑊𝑡 = (1 − 𝐵𝑆) Θ(B)𝜀𝑡 

dengan 𝜀𝑡 white noise kita dapat menganggap 𝑆𝑡 sebagai proses stokastik [1]. Diasumsikan 

bahwa setelah dilakukan pembedaan musiman 1 − 𝐵𝑠1 − 𝐵𝑠𝑥𝑡 = 𝑊𝑡 menjadi stasioner. Itulah 

kenapa tidak dilakukan eliminasi pada data musiman. 

 

 

Kata kunci: deret waktu, musiman, peramalan. 
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ABSTRAK 

 

 

Peternakan mempunyai prospek yang baik dimasa depan, karena permintaan akan 

bahan-bahan yang berasal dari ternak akan terus meningkat seiring dengan jumlah permintaan 

penduduk, pendapatan dan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi bahan pangan bergizi 

tinggi. Oleh karena itu mengetahui kesamaan karakteristik populasi hewan ternak menjadi hal 

yang menarik untuk diteliti. Analisis profil merupakan suatu bagian dari pengujian hipotesis 

terhadap nilai tengah dari peubah ganda yang digunakan untuk mengetahui beberapa 

kemungkinan persamaan diantara efek perlakuan sehingga cocok digunakan untuk mengetahui 

kesamaan karakteristik populasi hewan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesamaan karakteristik populasi hewan ternak pada masing-masing kecamatan di Kabupaten 

Lampung Timur berdasarkan jenis hewan ternak pada tahun 2016-2019. Berdasarkan uji 

kesejajaran profil, diketahui bahwa profil 24 kecamatan di Kabupaten Lampung Timur tidak 

sejajar atau dengan kata lain proporsi populasi hewan ternak berdasarkan jenis hewan pada 

beberapa kecamatan di Kabupaten Lampung Timur berbeda. Perbandingan berpasangan 

dengan metode Tukey juga menunjukkan bahwa ada beberapa perbedaan yang nyata di 

beberapa kecamatan  pada masing masing jenis hewan ternak.  

 

 

Kata kunci : Analisis Profil, Metode Tukey, Pengujian Hipotesis 
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ABSTRAK 

 

 

Perubahan dan peluang bisnis yang baru didorong dengan perkembangan penggunaan 

internet. Dimana peluang ini juga disadari oleh para pelaku bisnis untuk memanfaatkan 

internet dalam proses berbisnis. Mulai dari pertukaran informasi secara elektronik ke aplikasi, 

strategi bisnis, pemasaran, penjualan, hingga pelayanan pelanggan. Salah satu sarana 

komunikasi yang digunakan oleh pelaku bisnis dalam melakukan advertising adalah media 

sosial salah satunya yaitu Twitter. Pelaku bisnis dapat memanfaatkan followers akun Twitter 

mereka sebagai sarana melakukan advertising . Dengan menggunakan perintah retweet pada 

Twitter followers dapat menyebarkan tweet yang dibuat oleh pelaku bisnis. Dalam penelitian 

ini, dilakukan penerapan metode K-means untuk melakukan sebuah proses Text Mining 

dengan metode clustering pada tweet Tokopedia Indonesia untuk mengetahui jenis konten 

yang banyak di respon positif oleh followers dan juga menentukan konten apa yang tepat 

dikeluarkan agar sesuai dengan keadaan konsumen. 

 

 

Kata kunci : K-means,  Clustering, Text Mining, Data Mining, Twitter 
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ABSTRAK 

 

 

Persamaan diferensial Legendre merupakan persamaan diferensial linear homogen 

orde kedua dengan koefesien variabel yang mempunyai bentuk 
2(1 ) '' 2 ' ( 1) 0x y xy n n y     dengan p adalah bilangan bulat positif. Persamaan 

Legendre ini memiliki titik singular untuk 
0 1x   , oleh karena itu titik 

0 0x  , merupakan 

titik biasa dari persamaan Legendre. Untuk menyelesaikan persamaan diferensial linear 

homogen orde kedua dengan koefesien variabel yaitu dengan menggunakan deret pangkat. 

Yang akan menghasilkan suatu penyelesaian dalam bentuk deret pangkat. Oleh karena itu titik 

0 0x  , merupakan titik biasa dari persamaan Legendre. Dengan mensubstitusikan 

0

( ) m

m

m

y x a x




 dan turunan-turunannya ke dalam persamaan Legendre maka akan didapat 

relasi berulangnya 2

( )( 1)
0

( 1)( 2)
m n

n m n m
a a

m m


  
  

 
, m>2. Dari relasi berulang dapat 

ditentukan bentuk umum polinomial Legendre dan dinyatakan sebagai 

2

0

(2 2 )!
( ) ( 1)

2 !( )!( 2 )!

M
m n m

n
m

n m
Pn x x

m n m n m






 

 
 dengan 

2

n
M  . Penerapan dari 

persamaan diferensial Legendre dalam penyelesaian persamaan diferensial linear homogen 

orde dua dengan koefesien variabel dapat diterapkan pada persamaan potensial dalam 

koordinat bola.  
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ABSTRAK 

 

 

Channing House adalah pusat pensiun dan terdapat 97 pria dan 365 wanita yang 

tinggal di pusat pensiunan tersebut. Untuk mengetahui fungsi survival pada data channing 

house dengan data tersensor digunakan analisis survival. Penelitiian ini bertujuan untuk 

mengetahui fungsi survival dan fungsi hazard serta mengetahui apakan pengaruh jenis kelamin 

dengan mempertimbangkan usia. Hasil dari penelitian ini yaitu didapat fungsi survival 𝑆(𝑡𝑗) =

∏
𝑆( 𝑡𝑗 )

𝑆( 𝑡𝑗−1)𝑡𝑗−1
  dan hubungan antara fungsi survival dan fungsi hazard adalah  𝑆(𝑡𝑗)  =

∏ [1 − ℎ(𝑡𝑗−1
𝑡𝑗)].  

 

 

Kata kunci : channing house, analisis survival, kaplan meier. 
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